BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Hetode Pepelitian.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode deskritif. Metode ini bertujuan untuk mem-—
berikan gambaran yang obyektif mengenal masalah yang di-
teliti. Yang akan digambarkan di sini adalah keadaan materi
pendidikan Pancasila vyang dipandang urgen dalam MKDU,
dilihat dari pendapat mahasiswa. Selanjutnya dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan metode
ini, maka penelitian ini diarahkan pada pelapocran hasil
penelitian dalam bentuk tabel dan pérhitungan Prosentase,
kemudian dilengkapi dengan hasil analisis, kesimpulan,
implikasi dan rekomendasi.

Qleh karena itu, proses penelitiannya dilakukan
sebagai berikut| Pertama, dilakukan studi pendahuluan dalam
bentuk wawancara dengan bebereps orang mahasiswa vang telsah
mempelajari materi mata ZXKuliah Dasar Ununm (MEDU)Y dan
pimpinan jurusan MKDU, kemudian dilanjutkan dengan studi
dokumentasi. Studi dokumentasi ini dilakukan dengan mem-
pelajari isi kurikulum MKDU, SAP, buku-buku paket dan ke-
adaan mahasiswa IKIP Bandung vang sudah mgmpelajari materi
MKDU. Sasaran yang hendak dicapai dari studi dokumentasi
ini sadelah untuk mendspatkan gambaran mengensi keadaan
materi MKDU secara menyeluruh dan penyebaran populasi  dan

sampel vyang akan dijadikan subyek penelitian. Sedangkan
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wawancara digunskan dalam rangka mendapatkan dats vang
bersifat emic menurut pandangan mahasiswa maupun dosen
tentang pelaksanaan Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) dan
Pendidikan Pancasila khususnysa. Dari segi mahasiswa, yang
ingin dicapsi melalui teknik ini adalah wuntuk mengetahui
bagaimana pendapat mahasiswa terhadap materi MKDU dan
Pendidikan Pancasila dalam perkoliahan di kelas. Sedangkan
observasi dilakukan terutama untuk mendspathkan gambaran
tentang =situasi dan kondisi mahasiswa meupun dosen dalam
PBM pada waktu perkulishan berjalan. Studi dokumentasgi
maugurn wawancara dan observasi yang dilskukan pada tahap
studi pendahuluan ini bsrtujuan untuk mengetahui 1lingkup
rermasalshan penelitian dalam rangka menentukan fokus
penelitian, dan penyebaran populasi penelitian. Setelah
diketahui lingkup dan fokus permasalahan penelitian, die-
lanjutkan dengan melakukan analisis terhadap isi  kurikulunm
Pendidikan Pancasila yang terdapat dalam program MKDU dan
diakhiri dengan penyusunan angket dan perhitungan ukuran
sampel penelitian. Kedua., dilakukan pengedaran angket
kepada mahasiswa yang terpilih untuk dijadikan obvek studi,
Retiga. melakukan analisis dan interpretasi terhadap data
dan informasi yang sudah dikumpulkan melalui angket dan
wawancara. Dari analisis tersebut, kemudian ditarik ke~

simpulan dan membuat bebgrapa implikasi dan rekomendasi,
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1. Popunlasi Penelitian

Berkaitan dengan masalah, latar belakang dan tujuan
penelitian yang dikemukakan terdshulu, populasi dalam
penelitian ini meliputi keseluruhan karakteristik pendsapat,
pengetahuan, persoalan serta resksi mahasiswa terhadap
materi pendidikan Pancasila yang dipandang urgen sebagai
program Mata Kuliah Dasar Umum di IKIP Bandung.

Dengan demikian vang menjadi sasaran sumber data
untuk menelash populasi tersebut adalah mahasiswa IKIP'
Bandung dari semua program dengan kriteriaz telah nengikuoti
perkuliahan Pendidikan Pancasila Mata Kuliah Dasar Umun.
Mengingat mata kuliah Pancasila diberikan pada semester
ganjil (semester tiga) bagi program S1, dan semester gengp
(semester dua) bagi program diploma, maka mahasiswa vang
diperkirakan telah memenuhi kriteria tersebut yaitu mereka
vang terdaftar sebagai mahasiswa IKIP Bandung semester
ganjil tahun ajaran 1990/1991 duduk di tahun ketiga untuk
mahasiswa 51, sedangkan mahasiswa program diploma duduk di
tahun kedusa. Rekapitulasi populasi dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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JUMLAH MAHASISWA YANGTS?EkD%KAN POPULASI PENELITIAN
PROGRAN
FAKULTAS TOTAL
s1 D3 D2
1. FIP 147 24 - 127
2. FPIPS 234 91 72 397
3. FPBS 237 202 231 670
4. FPMIPA 150 278 318 742
5. FPTK 294 - 30 324
6. FPOK 132 55 60 247
JUMLAH 1184 648 708 | 2551

(Sumber: Biro AAK. fKIP Bandung, 1890/1981)

Dengan demikian_anggota populasi dalam penelitian
ini mencakup semua mahasiswa dengan perincian masing
maéing strata anggota peopulasi di atas mencsaskup sub strata
menurut fakultas dan jenis program studi yang dipilih. Yang
paling penting untuk dikemukakan di sini adalah bahwa
adanya berbagai sub strata pads masing-masing strata
anggota populasi tidak berpengaruh dalam penelitisn ini,
Hal 1ini didasarkan atas sifat anggota be;bagai sub strats
dalam masing-masing strata yvang pada dasarnya memilikl]
taraf pendidikan dan penge£ahuan vang relatif sama tentang
pendidikan Pancasila. Dengan kata lain masing—masiang
anggota populasi adalah homogen dalam konteks penelitian

ini.
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2. Sampel Penelitian
a. Prosedur Sampling
Penarikan sampel menggunakan teknik “probability sampling”
vakni sampel diambil dengan cara random dan memberikan
kesempatan vyang séma kepada setiap individu dalam populasi
untuk menjadi sampel. (Rochman Natawidjaja, 1988:713.
Kesempatan yang dimaksud adalah kesempatan bagi suatu unsur
untuk dipilih tidak mempengaruhi kesempatan unsur lain
untuk dipilih. (Nasution, S$.A. tt:101).

Untuk menarik anggota sampel yang langsung mejadi
obyek penelitian dilakukan secara "proporsionate stratified
randoem sampling” yakni sampling acakan secars proporsional
menurut stratifikasi. Prosedur ini dipilih mengingat
fakultas dan rprogram studi vyang berbeda, akan tetapi
memiliki ciri-ciri pengetahuan dan pengalaman belajar vyang
relatif sama dalam Pendidikan Pancasila.

Prosedur ini dilakukan dengan cara: pertama-tama
menetapkan strata populasi, kemudian menetapkan perbanding-
an setiap stratum menurut besarnya unit untuk setiap
stratum, sesudah itu barulah ditarik sampel yvang sebanding
dari setiap stratum. Jadi setiap stratum terwakili menurut
proporsi, dan setiap stratum itu telah dihadapi seolah-olah
sebagai kesatuan populasi tersendiri dalam keadszan yang

sebenarnya.
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b. Brosedur Penentuan Ukuran Sampel
Meskipun dalam suatu penelitian, penarikan sampel
tidak dipersozlkan, sebab wilayah penyelidikan telsh di-
tentukan oleh kebutuhan (W. Surachmad, 1882:146). Tetapi
dalam penelitian ini, ukuran sampel tetap diperhitungkan.
Perhitungannya/penentuannya dilakukan dengan cara sebagai
berikut: untuk menentukan uckuran sampel keseluruhan diguna-
kan tabel determining sample size for research activitied,
dari daftar Kreejcie, R,V. and Morgan, D.W. Dengan meng-
gunakan daftar tersebut dapat ditentukan ukuran sampel
seperti berikut:
Untuk populasi sebesar N = 2551 sampel (S) sebesar
335. (William B. Michael dan Isaazc Stephen, 1982:183).
Selanjutnya untuk menentukan besarnya sampel pada setiap
strats digunakan sampel size for proportional alocation,

dari Ronald E. Walpole dengan formuls sebagai berikut:

dengan ketentuan

It

ni sampel pada tiap strata 1, 2,...,k

Ni

populasi pada tiap strata 1,2..,k
(Ronald E. Walpole, 1982:23?}..
Dengan menggunakan formula di atas dapat ditentukan
ukuran sampel menurut besarnya unit pada tiap stratum,
Perhitungan ukuran sampel tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL 2.
UKURAN SAMPEL UNTUK MASING-MASING FAKULTAS
BANYAKNYA
STRATA MAHASISWA UKURAN SAMPEL
171
1 FIp 171 (o= > 335 = 23
2551
378
2 FPIPS 397 o 2N > 335 = 52
23351
870
3 FPBS 670 A gl ) 335 = 88
2391
742
4 FPMIPA 742 (-——-- ) 335 = g7
25851
324
5 FPTK 324 (—=mm- > 335 = 43
- 2351
247
8 FPCOK 247 (----- )y 335 = 32
23851
N =2551 S =335

Selanjutnya dengan formula yang sama ditarik sampel
sebanding pada setiap stratum menurut fakultas dan program
studi. Dari hasil perhitungan diperoleh jumlah anggota

sampel sebagaimana tertera pada tabel 3 hélaman 89.
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TABEL 3

UKURAN SAMPEL DARI SETIAF FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI

PROGRAM STUDI .
FAKULTAS TOTAL
5-1 D-3 D-2

1 FIP 20 3 0 23
o FPIPS 31 12 9 52
3 FPBS 31 27 30 88
4 TFPMIPA 20 35 41 97
5 FPTK 39 0 4 43
5 FPOK 17 | 7 8 32
JUMLAH 158 85 g2 335

C. Eengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data penelitian ini mengguﬁakan
teknik sebagai berikut:
a. Wawancara, Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
sejumlah informasi mengenal gambaran populasi, penyusunan
dan kelsyakan instrumen'dan berbagai peristiwa, perscalan
serta reaksi mahasiswa sekitar pelaksanaan program per-
kuliahan pendidikan Pancasila Mata Kuliah Dasar Unum,
Wawancara dilakukan kepeda pengelolah Jurusan MKDU di IKIP
Bandung.
b. Studi Pustaka. vakni dengan mempelajari sumber tertulils
vang terdiri dari buku-buku sumber materi Pendidikan Panca~-

casila, kurikulum, GBPP, serta buku-buku lainnya, majalah



dart  surat  kabar, s2bhubingan  dengan penywsunan keranghk s
teori dan  konstruksi instroumen vang  digunakan di dalam
penelitian irmi.

c. Studi Dokumentasi, studi ini dilakuokan guna mendapatkan

data-data seperti satuan sacara perkuliahan dari dosen-desen
P?ndidikan Pancasila sehubungan dengan materi-materi
yvang diberikan dalam perkuliahan, GBHN dan UUD 1845,
Undang-Undang dan Peraturan-Peraturan Pemerintah tentang
Pendidikan, dan buku-buku sumber/catatan dari mahasiswa
sewaktu mengikuti perkuliahan.

d. Angket. Angket atau kuesioner digunakan untuk meminta
keterangan/pendapat tentang fakta vang diketzhuil atau
diterima oleh responden sehubungan dengan materi-materi
Pendidikan Pancasila saat mengikuti perkuliahan Pendidikan
Pancasila Mata Kuliah Dasar Umum.

Mengingat sifat Jjawaban vang diharapkan dari
responden, maka angket dibuat dalam bentuk pertanyaan
tertutup dengan bentuk jawaban pilihan berganda. Alat ini
terdiri atas 80 buah item dan digunsakan .untuk dua maksud,
dengaﬁ bentuk Jjawaban pilihan berganda: Héksud pertama
{kelonpok A) ditujukan untuk mendapatkén data mengenai
pendapat mahasiswa tentang keluasan dan kedalaman materi
serta kemungkinan adanya pengulangan dari materi-materi

vang telah dipelajari gebelumnya. Dan untuk maksud kedua
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(kelompok B) ditujukan untuk mendapatkan data mengenai
materi Pendidikan Pancasila yang dipandang urgen dalam
program MKDU. Hasing-masing pertanyaan dilengkapi dengan
beberapa kemungkinan pilihan jawaban. Responden diminta
memilih satu dari tiga kemungkinan jawaban yang tersedia
untuk masing-masing kelompok.

2. Bengexmbandgan Angket

Penggunsan angket dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk meminta keterangan/pendapat dari mahasiswa tentang
fakta vang diketahui dan diterima/dialaminya sehubungan
dengan materi-materi Pendidikan Pancasila vyang dipandang
urgen dalam program MKDU di IKIP Bandung.

Untuk mendapatkan data ini, dibuatlah &0 buah
pernyataan sekaligus pertanyaan sekitar materi Pendidikan
Pancasila. Keenam puluh buah pertanyaan ini dibuat ber-
dasarkan ruang lingkup materi Pendidikan Pancasila yang
ditetapkan dalam GBPP kurikwlum inti MKDU Pendidikan
Pancasila tahun 1883. Dari studi kurikulum diketahui
komponen-komponen yang hendak dijadikan alat pengumpul data
mencakup:

A.‘ Pengertian Pancasila, B. Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila, C. UUD 1845, D. Sejarah Pewrjuangan
bangsa Indonesia dan E. GBHHN dan REPELITA. Untuk Jjelesnya
dapat dilihat pada kisi-kisi pengembangan instrumen sebagail

berikut:
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KISI-KISI PENGEMBANGAN INSTRUMEN
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KOMPONEN

RUANG .LINGKUP MATERI

PENDIDKAN PANCASILA

e il o1

A. Pengertian
Pancasila.

B. Pedoman
Penghayatan
dan Peng-
amalan
Pancasila

C. UUD 1845

n

Pancasila sebagai pandang-
an hidup bangsa
Pancasila sebsagai dasar

negara republik Iindonesial

Nilai-nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa

Nilsi-nilai Kemanusiaan
vang Adil dan Beradab.
Milai-nilai Persatuan
Indonesia.

Nilai-nilai Kerakyatan
vang dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dslam Per-
musyawaratan/perwakilan.
Hilai-nilai E=adilan
Sasial bagli seluruh
rakyat Indonesia.

Hubungan-Pancasila dengan
UUD 1945,

Pokok-Pokok pikiran vang
terkandung dalam pembuka-
an UUD 13945,
Prinsip-prinsip yang ter-
kandung dalam batang
tubuh UUD 1845 dan sistem
pemerintahan menurut UUD
1945 adalah yang paling
sesuai/tepat bagi negara
republik Indonesia.
Penjelasan Pancasila dan
UUD 1845 adalah yvang
paling sesuai/tepat bagi
negara republik Indonesia.
Pelaksanaan Pancasila dan
UUD 1845 secara murni dan
konsekuen.

8,7
8,9
10,11

12,13,14

17,18,18

20,21,22

23

26

r~a

[

dilanjutkan ke hal,

berikut.




tabel lanjutan.
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6. Hak-hak dan Kewajiban 27,28 2
asasi wargda negara
Indenesia menurut Panca-
sila.
D. Sejarah 1. Bangsa Indonesia sejak 28, 30 A
Perjuangan zaman Sriwijava.
Bangsa 2. Masa Penjajzshan. 31 1
Indonesia. 3. Perlawansan bangsa Indo- 32
donesia terhadap pen-
jajahan.
4. Kesadaran bangsa Indo- 33 1
' nesia dengan melalui
pendidikan dan kebudaya-
an.
5. Kesadaran bangsa Indo- 34 1
nesiz untud bergatu.
6. Penjajahan Jepang (1942- 35 1
1945.
7. Badan penyelidik usaha 38, 37 2
usaha persiapan kemer-
dekaan.
8. Proses Penyusunan Panca- 33,38 2
sila sebagail dasar
negara.
8. Proklamasi Kemerdekazn 40,41
Indonesis. 42,43 4
10. Pengesahan Pancasila 44,45
sebagal dassar nhegarsa 48 3
republik Indonesia.
11. Hasa revolusi fisik,RIS 47,48
dan kembali ke negarsa 49 3
kesatuyan
12. Kurun waktu 1850-1859. 50 1
13. Dekrit Presiden 5 Juli 51 1
1958.
14. Kurun waktu 1959-19865 52 1
dan pembrontakan G 30
5/PKI,
15. Masa Qrde Baru. 23,54 2
dilanjutkan ke hal. berikut.
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tabel lanjutan.

E. GBHN dan ‘ 1. Hubungan UUD 1845 55 1
REPELITA. | dengan GBHN.
{(Pelak- 2. Tujuan nasionsal dan 586,587 2
sanaan tujuan pembangunan
pembangun- nasional dalam rangksa
an nasional mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia.
3. Pola Umum Pembangunan 58 1
Nasional. |
4. REPELITA. 59,80 2
JUMNLAH 80

Dari kisi-kisi ini dikembangkanlah enam puluh bu=h
item, dimana masing-masing item sekaligus digunakan untuk
mendapatkan dua Jenis data ataun dua kelompok data vyang
dibutuhkan dalam penelitisn ini. Kelompok A ditujukan untuk
mendapathan data sehubungan dengan keluasazan dan kedalaman
materi serta kemungkinan sdanyva pengulangan tak berarti
dengan bahan-bahan yang sudah pernah dipelajari sebelumnya
dan untuk kelompok B, mengenai penting-tidaknya materi
materi Pendidikan Pancasila itu dipelajarinya.

Dari pernyataan-pernyatsan ini, mahasiswa diminta
untui mencek salah satu alternatif jawaban yang méngikuti
setiap item pada masing-masing kelompok. Alternatif jawaban
kelompok &, menanyakan tentang materi sebaéai berikut:

a. Sudsh pernsh dipelajari sebelumnyzs dan sama saja.

b. Belum pernah dipelajari sebelumnya, dan merupakan se-
suatu hal yang baru diterima/dipelajari.

¢. Sudah pernah dipelajari sebelumnnye, tetapi ada per-

luasan dan pendalaman.
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Sedangkan kelompok B, menanyakan penting-tidaknya
materi tersebut, vang meliputi:
a. Sangsat penting |
b. Penting
c. Tidak penting.

Selanjutnya dibuat petunjuk cara mengerjakan. Lenmbar
jawaban dibuat terpisah disertaili dengan isian data
fakultas/jurusan yang ditekuni, lamanya program studi vang
diambil dan tzhun masuknya serta duduk pada semester
keberapa saat diadakan penelitian. Dari lembar jawaban ini
kemudian diambil data~data yang langsung dapst diolah untuk
keperluan penelitian ini.

3. ¥aliditas dan Relisbilitss Instrumen.
Untuk mendapatkan instrumen vang menghasilkan
infeormasi yang sakurat, tepat dan relevan (valid dan
reliabel), maka ditempub melalui kegiatan sebagai berikut:
1. Menetapkan bahan yang dijadiksn acuan dasar adalah isi
kurikulum Pendidikan Pancasila vyang ditetapkan sebagai
materi perkuliashan Pendidikan Pancasila di Perguruan
Tinggi. Sebagaimana yang tertera pada ‘kurikuolum MEDU
(4108) Pendidikan Pancasila 1883, Acuan tersebut
terdapat pada tabel 4.

2. Meminta umpan balik instrumen dengan cara: Pertama,
mengadakan diskusi dengan tiga orang pénimbang. Kedua,

mengadakan uji coba, selanjutnya dianalisis tingksat
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validitas dan reliabilitasnya.

Pengujian validitas dilakukan dengan cara melakukan
diskusi dengan tiga orang penimbang atau penilai ygng
dianggap ahli dalam bidangnya vyakni satu orang ahli
kurikulum, satu orang dosen Pendidikan Pancasils, seorang
pengelola Jjurusan MKDU sekaligus dosen pembina Pendidikan
Pancasila di IKIP Bandung.

Diskusi ini diadakan guna melihat sejauhmana
instrumen yang dirancang atau disusun telah mencerminkan
isi keseluruhan bahan (materi) kurikulum yang dijadikan
bahan sacuan perkuliahan Pendidikan Pancasila di Perguruan
Tinggi. Kepada para dosen penimbang diminta untuk
memberikan pertimbangannya dengan memberikan bobot pada
setiap items. Nilai satu diberikan pada pertanyaan (item)
vang dianggap memadai dan nol diberikan pada pertanyaan
yang tidak memadsai. Dari hasil penilaian tersebut, se-
lanjutnvya dianalisis depgan perhitungan statistik untuk
mengetahui tingkat validitasnya. Rumus vang digunakan
adalah rumus yvang dikembangkan oleh R.L. Ebel (Guilford,
1975:38353) sebagail berikut;

a. Rumus perhitungan untuk menghitung reliébilitas penilai
an seorang penilai dilakukan dengan menggunakan formula

berikut ini:
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Vp-Ve
ri11 T mm e e
Vp+{k-1)Ve
Keterangan : rqi = reliasbilitas penilaian seorang penilai
Vp = variansi untuk pernyataan-pernyataan
Ve = Variansi untuk galsat
k = banyeknya penilai
b. Rumus perhitungan untuk menghitung reliabilitas

penilaian sejumlah penimbang, digunakan rumus yang di-

kembangkan Ebel sebagai berikut:

Keterangan @ ryp = reliabilitas penilaian sejumlah penilai
Vp = variansi untuk pertanyaan-pertanyaan
Ve = variansi untuk galat
Selanjutnya untuk menguji keberartian masing-masing
harga rq1 dan Tyy dinji dengan formula yang dikembangkan

oleh Sudjana (1988:3B85) sebagai berikut:

LT TTITTTTET
dengan ketentuan:
t = koefisien validitas
r = koefisien rata-rata keterandalan
penimbang
n = penimbang

bilangan konstan

A%
1

1 = bilangan konstan
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Dengan ketentuan ini, angket ataﬁ instrumen di-
katakan memiliki validitas bangun, bila t pjtung lebih
besar dari koefisien t g pe1 Pada tingkat kepercayaan 0,05.

Analisis reliabilitas antar penilai dapat dilihat
pada lampiran. Sedangkan hasil perhitungan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

TAREL 5
KOEFISIEN RELIABILITAS ANTAR PENILAI
Koefisign Nilai tonite t tan- Tiqgkat
korelasi r S5ign.
riq 0,362 4,3055 2,75 0,005
rag 0,830 12,9674 2,75 g,005

Dengan menggunakan teknik perhitungan tersebut di
atas dipercleh hasil sebagai berikut: bahwa angket memiliki
validitas sebab hasil perhitundan menunjukkan bahwa
koefisien t hitung sebesar 12,9674 lebih besar dari
koefisen t_tapei sebesar 2,75 pads tingkat kepercayaan 0,05
(perhitungan secara statistik terlampir).

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen
digunakan teknik belah dua atau ganjil genap, dimana =alat
ukur dibelah menjadi dua dengan memisahkan butir scal
ganjil dan butir scal genap. Dari skor disetiap butir soal
dijumlahkan, sehingga diperoleh total skor untuk butir
ganjil, dan total skof dari butir soal genap, kemudian
dikorelasikan dengan mempergunakan teknik korelasi Pearson

Product Moment, dengan notasi sebagail berikut:
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H

keterangan: rxy koefisien korelasi antara x dan vy
X = penyimpangan setiap skor x dari rata-
rats hitung
v = penyimpangan setiap skor y dari rata-
raia hitungnya (Rochman Natawidjaja,
188843).

Koefisien korelasi yang diperoleh baru menunjukkan
reabilitas setengah instrumen. Selanjutnya diperoleh angka
korelasi dari individu pada nomor-nomor ganjil dan genap,
Sedangkan untuk menghitung koefisien relisbilitas dari

keseluruhan instrumen dipskai rumus Spearman Brown (Conny

semiawan, 1986:83) dengan notasi sebagai berikut:

keterangan: » koefisien korelasi setengah instrumen

koefisiep reliabilitas selurvh instrumen

1

Denéan mempergunakan rumis-rumus perhitungan
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Untuk koefisien reliabilitas setengah instrumren

vaitu; r = 0,85, dan untuk koefisien reliabitas seluruh

instrumen adalah R = 0,92 untuk format instrumen "A" dan

untuk format "B” adalah : yr = 3,086 dan R = 1,51.
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Dari hasil perhitungan ini berarti item ganjil dan
genap mempunyai korelasi yang positif. Jadi ternyata
instrumen ini reliabel, karena nilai R > (0,50,

0. Teknik Pengolahan Data |

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data
yvang sangat sederhana terhadap data-data yang terkumpul.
Untuk menganalisis kecenderungan pendapat mahasiswa ter-
hadap Pendidikan Pancasila, dianalisis dengan menggunakan
teknik perhitungan prosentase (%) dan selanjutnya diberikan
penafsiran terhadap data-data vyang telah diolah satu
persatu.

Pengolahan data dengan teknik prosentase ini, di-
lakukan dengan caras mengkalkulasikan, mengkategorisasikan
sesuatu dengan cara yang sederhana vyaitu: mengelompokkan
jawaban atas pertanyaan sabagai berikut: (1) sudah pernah
dipelajari sebelumnya, tetapi materinya sama saja, (2)
sudah pernah dipelajari sebelumnya, tetapi materinya ada
perluasan dan pendalaman, {(3) belum pernah dipelajari
sebelumnya dan merupakan sesuatu hal yang baru dipelsjari
di IXKIP Bandung. Di samping 1itu Jjuga Jjawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas, dikelompokkan (1)
sangat penting, (2) penting. (3) tidak penting. Dari
pengelompokkan jawaban di atas, selanjutnya dilakukan pe-
nafsiran atau interpretasi atas data tersebut. Rumus yang
digunakan dslam perhitungan atau analisis data ini adsaslah

sebagai berikut:
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P = ~mmmee- x 100 %

keterangan: P = prosentase

f = frekuensi

K = sampel

Untuk menafsirkan data-data yang akan terkumpul akan

digunakan patokan sebagai berikut:
A. 78,00 % - 89,89 ¥ s=ebagian besar
B. 51,00 % - 75,00 % lebih dari setengah
C. 26,00 % - 50,00 % kurang dari sestengah

D. 0,05 % - 25,00 ¥ sebagian kecil





